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ABSTRACT

Every company certainly wants optimal profits in its business. This makes the company strive to carry out good management fo
achieve this goal. By doing this good management, the company can generate profit growth that always increases in each period. One
way that can be done to predict the growth of a company's profit is by analyzing financial ratios. This study aims to analyze the
partial and simultaneons effects of the current ratio, debt to equity ratio and net profit margin on profit growth in logistics and
transportation sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2022 period. The data collection methods in
this study are observation, literature study and documentation study with management or quantitative analysis methods, namely data
analysis methods using descriptive statistical analysis, classical assumption tests from selected models, namely normality tests,
heteroscedacity tests, multicollinearity tests, antocorrelation tests, and multiple linear regression analysis, —determination coefficient tests
and partial hypothesis tests (t-test) and simultaneous (t-test) assisted by the SPSS version 25 program. The data used is secondary
data obtained from the Indonesia Stock Exchange website. Partially, the results in this study show that the current ratio variable
does not have a significant effect on profit growth, the variable debt to equity ratio ratio has no significant effect on profit growth and
the net profit margin variable bas a significant effect on profit growth. Simultaneously, the variables current ratio, debt to equity ratio
and net profit margin together affect profit growth. equity ratio and net profit margin together affect profit growth.

Keywords: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin, Profit Growth.

ABSTRAK

Setiap perusahaan pastinya menginginkan keuntungan yang optimal pada bisnisnya. Hal ini menjadikan
perusahaan berupaya melakukan pengelolaan yang baik untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan melakukan
pengelolaan yang baik inilah maka perusahaan dapat menghasilkan pertumbuhan laba yang selalu mengalami
peningkatan pada setiap periodenya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memprediksi pertumbuhan laba
suatu perusahaan adalah dengan menganalisa rasio keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh secara parsial dan simultan dari current ratio, debt to equity ratio dan net profit margin terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, studi pustaka dan studi dokumentasi dengan
metode pengelolaan atau analisis kuantitatif, yaitu metode analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif,
uji asumsi klasik dari model yang terpilih yaitu uji normalitas, uji heteroskedasitas, uji multikolinearitas, uji auto
korelasi, dan analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi serta uji hipotesis parsial (uji t) dan
simultan (uji t) yang dibantu dengan program SPSS versi 25. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. Secara parsial, hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, varibel debt fo equity ratio ratio tidak
berpengaruh signifikan dan terhadap pertumbuhan laba dan variabel ner profit margin berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Secara simultan variabel current ratio, debt to equity ratio dan net profit margin bersama-
sama berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Kata kunci : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin, Profit Growth.
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PENDAHULUAN

Dengan menjadi tujuan utama sebuah perusahaan, laba tentu saja dipengaruhi oleh
banyak faktor. Faktor-faktor dari dalam perusahaan, seperti ukuran, usia, penjualan, dan
kekuatan, serta faktor-faktor dari luar, seperti pandemi, inflasi, dan peperangan, yang merupakan
peristiwa luar kendali manusia atau force majeunre. Para pelaku bisnis dalam pengambilan keputusan,
terutama investor yang akan berinvestasi di pasar modal, sangat memperhatikan prediksi
pertumbuhan laba yang akan datang.

Analisis rasio keuangan adalah salah satu cara untuk memprediksi pertumbuhan
pendapatan; ini dilakukan dengan menghubungkan perkiraan dari laporan keuangan ke dalam
rasio keuangan, yang biasanya digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Dengan
demikian, analisis rasio keuangan dapat memudahkan para pelaku bisnis.

Bagi Indonesia yang secara geografis terdiri dari rangkaian pulau-pulau (yakni 17.500
pulau) dengan total panjang wilayah mencapai 5.120 kilometer dari timur ke barat, dan lebar
1.760 kilometer dari utara ke selatan, aspek logistik dan transportasi menjadi tantangan
tersendiri. Berdasarkan data Bapenas, Kementerian Koordinator  Perekonomian, dan
Badan Pusat Statistik (BPS), biaya logistik Indonesia masih sebesar 14,29% PDB pada tahun
2023. Dibandingkan biaya logistik di negara lain, biaya logistik Indonesia relatif tidak efisien.
Oleh karena itu, pemerintah terus melakukan pembenahan dengan menghilangkan regulasi
yang kontraproduktif  sekaligus melakukan pembenahan infrastruktur mulai dari jalan,
stasiun kereta api, hingga pelabuhan dan bandar udara. Kedua sektor ini bukan hanya
menentukan lancar tidaknya dimata rantai pasokan (supply chain) barang untuk produksi, tetapi
juga untuk menentukan keberhasilan

operasional perusahaan, bahkan tingkat keuntungan perusahaan. Penelitian ini
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mempertimbangkan untuk menjadikan perusahaan-perusahaan sektor logistik dan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian. Dengan menjadi
sektor yang berfokus dalam memberikan pelayanan jasa pergudangan, transportasi dan
distribusi barang, perusahaan sektor ini tentunya memiliki peranan yang penting dan
menjadikannya sangat berpengaruh di Indonesia, hal ini dibuktikan dengan adanya berita yang
bersumber dari sera.astra.co.id dimana Pemerintah mengalokasikan = sekitar 24%
PDB Indonesia untuk sektor logistik dan transportasi.

Perusahaan sektor logistik dan transportasi menjadi berkembang dengan sangat
pesat, hal tersebut diketahui karena semakin banyak perusahaan logistik dan transportasi
yang daftarnya termuat dalam Bursa Efek Indonesia selama tahun penelitian adalah
sejumlah 37 perusahaan. Salah satu penyebab peningkatan tersebut karena maraknya
sektor e-commerce yang berkontribusi pada pertumbuhan sektor ini.

Current Ratio

Menurut (Jenita & Herispon, 2022) “Rasio lancar (current ratio) adalah
perbandingan antara harta lancar (current assets) dengan utang lancar (current liability) yang
diukur dalam persentase.

Melalui perhitungan rasio lancar yang dilakukan suatu perusahaan dapat
menguji kemampuannya dalam membayar seluruh utangnya. Jika Current Ratio tinggi
maka likuiditas perusahaan baik dan berarti perusahaan dapat memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Sebaliknya jika rasio lancar suatu perusahaan rendah maka
perusahaan hanya mempunyai sedikit aset lancar untuk menutupi kewajiban jangka
pendeknya.

Rumus Current Ratio :

R = Aktiva lancar (current assets)
~ Hutang lancar (current liabilities)
Debt to Equity Ratio

Menurut (Oktaviani et al., 2023) “Debt to Equity Ratio (DER) merupakan
hubungan antara penilaian hutang dan ekuitas. Rasio ini membantu peminjam (kreditur)
dan pemilik usaha menentukan jumlah pendanaan yang akan diberikan. Dengan kata lain,
rasio ini digunakan untuk mengetahui setiap rupiah ekuitas yang dijadikan jaminan
suatu utang.”

DER merupakan perbandingan utang dan ckuitas dalam pembiayaan
perusahaan dan menunjukkan kemampuan ekuitas suatu perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajibannya. Semakin tinggi rasio ini maka semakin kecil
jumlah ckuitas dibandingkan utangnya, artinya resiko keuangan meningkat dan
sebaliknya semakin rendah rasio ini maka akan semakin baik karena lebih aman bagi
kreditur jika terjadi likuidasi.

Rumus Deb? to Equity Ratio :

i = Total hutang (Total liabilities)
" Total modal (Total equity)
Net Profit Margin

Menurut (Soekarno et al, 2021) “NPM mengukur seberapa besar laba bersih
perusahaan dihasilkan dari penjualannya. Profit margin berbeda dengan gross margin karena
semua biaya (tidak hanya harga pokok penjualan) dan beban dikurangi dari penjualan. Untuk
menghitung net profit margin adalah laba bersih dibagi dengan penjualan.”

Rasio ini menunjukkan laba bersih suatu perusahaan relatif terhadap penjualannya. Jika
net profit margin tinggi maka semakin efisien biaya yang dikeluarkan maka semakin
tinggi pula laba bersih perusahaan.
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Rumus Nez Profit Margin :

Laba bersih setelah pajak
NPM =

Penjualan

Pertumbuhan Laba
Pertumbuhan laba merupakan tingkat kenaikan laba yang dihasilkan  suatu

perusahaan. Pertumbuhan laba dihitung dengan mengurangkan laba periode berjalan dengan
laba periode sebelumnya dan membaginya dengan laba periode sebelumnya, yaitu laba bersih
yang diperoleh perusahaan (Susyana & Nugraha, 2021).

Beberapa faktor, seperti usia perusahaan, besarnya perusahaan, tingkat hutang, tingkat sa/es
atau penjualan, dan perubahan laba sebelumnya, dapat memengaruhi pertumbuhan laba.
Rumus Pertumbuhan Laba :

Laba bersih tahun berjalan — laba bersih tahun sebelumnya
laba bersih tahun sebelumnya

METODE PENELITTAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, data sekunder berasal dari
laporan keuangan tahunan perusahaan logistik dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2019 hingga 2022. Data ini diperoleh oleh peneliti dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id). Peneliti akan membahas dan menjelaskan apakah variabel Y,
yaitu pertumbuhan laba, dipengaruhi oleh variabel X1, yaitu CR, variabel X2, yaitu DER, dan
variabel X3, yaitu NPM.

Metode Pengelolaan/ Analisis Data Uji Deskriptif

Anaisis deskriptif =~ merupakan

sebuah metode yang digunakan untuk menggambarkan serta meringkas dari data hasil
pengamatan berdasarkan mean, standar deviasi, maksimum dan minimum.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang sering digunakan dalam penelitian ini adalah Uji
normalitas, Uji multikolienaritas, uji heteroskedasitas serta uji autokorelasi.

Regresi Linear Berganda

Uji regresi linier berganda merupakan pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas.
Tujuan pengujian ini adalah untuk memperkirakan nilai Y terhadap X dengan
mengukur kekuatan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Dalam penelitian ini, uji regresi linear bertujuan untuk menganalisis signifikansi
pengaruh hubungan antara variabel current ratio (X1), debt to equity ratio (X2) dan net
profit margin (X3) terhadap pertumbuhan laba (Y). Adapun rumus regresi linear
berganda dapat dirumusksn sebagai berikut :

Y=a+BiXi+B:X;+B3X3+e

Uji Hipotesis

1. Uji Koefisien Determinasi (R)
Apabila nilai koefisien korelasi sudah diketahui, maka untuk
mendapatkan koefisien determinasi dapat diperoleh dengan mengkuadratkannya.”
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Jika koefisien korelasi menghasilkan korelasi yang signifikan, maka dapat
menggunakan rumus koefisien determinasi
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untuk mencari besarnya kontribusi antar variabel, seperti gambar di bawah ini:
Kd=r x 100%

2. Uji Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara parsial
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun ketentuan pengambilan
keputusan:

Jika nilai t hitung positif :

1. Nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh variabel bebas
dengan variabel terikat.

2. Nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel, maka tidak terdapat pengaruh variabel bebas
dengan variabel terikat.

Jika nilai t hitung negatif :

1. Nilai sig < 0,05, atau -t hitung < -t tabel, maka terdapat pengaruh variabel bebas
dengan variabel terikat.

2. Nilai sig > 0,05, atau -t hitung > -t tabel, maka tidak terdapat pengaruh variabel
bebas dengan variabel terikat.
Dimana t tabel = t («/2 ; n-k-1)

3. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan:
1. Nilai sig < 0,05, atau F hitung > F tabel, maka terdapat pengaruh secara simultan
variabel bebas terhadap variabel terikat.
2. Nilai sig > 0,05, atau F hitung < F tabel, maka tidak terdapat pengaruh secara
simultan variabel bebas terhadap variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data Current Ratio

Tabel 1
Data Current Ratio
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Debt To Equity Ratio

Tabel

Data Debt to Equity Ratio
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Data Net Profit Margin
Tabel 3
Data Net Profit Margin
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Data Pertumbuhan Laba

Tabel 4
Data Pertumbuhan Laba
lu ’ Natad Py rushene [ Porbets Setepbciuniote. |

Sumber : Data >di>olAah, 202
Hasil Penelitian
Uji Statistik Deskriptif

Tabel 5
Hasil Uiji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

2196 1297 553 44 1234 313

T108 2% 3010 22 232

2% 75 1147 051

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil yang disajikan pada table 5, pengujian statistik deskriptif yang
telah dilakukan atas variabel-variabel pada penelitian ini terhadap 32 sampel, diketahui
bahwa :

1. Variabel current ratio mempunyai nilai minimum sebesar -1521 dan nilai maximum
adalah 2062. Variabel current ratio ini juga memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
286,50 dan nilai standar deviasi sebesar 996,935.

2. Variabel debt fo equity ratio mempunyai nilai minimum sebesar -2396 dan nilai
maximum adalah 1297. Variabel debt to equity ratio ini juga memiliki rata-rata (wean)
sebesar 553,44 dan nilai standar deviasi sebesar 1.234,313.

3. Variabel net profit margin memiliki nilai minimum sebesar -7368 dan nilai maximum
adalah -896. Variabel net profit margin ini juga memiliki rata-rata (mean) -3010,22 dan
standar deviasi sebesar 1.142,851.

4. Variabel pertumbuhan laba mempunyai nilai minimum sebesar -3763 dan nilai
maximum sebesar 2592. Variabel pertumbuhan laba juga memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 226,75 dan nilai standar deviasi sebesar 1.142,851.
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Uji Asumsi Klasik Normalitas (Uji Kolmogorv Smirnov)
Tabel 6

Hasil Uji Asumsi Klasik Normalitas

One-Sampie Kolmogorov-Smirnov Test

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 6 diketahui nilai signifikansi 0,140 >0,05
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual tersebut berdistribusi normal.

Uji Asumsi Klasik Multikolineritas

Tabel 7
Hasil Uji Asumsi Klasi Multikolineritas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Madel Tolerance VIF
1 Current Ratio 316 3.168
Debt To Equity Ratio 301 3.321
MNet Profit Margin 759 1.318

a. Dependent Vanable: Pertumbuhan Laba
Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 7, maka hasil pengujian asumsi klasik multikolinearitas tersebut

dapat diartikan sebagai berikut :
Variabel current ratio mempunyai nilai #lerance 0,316 > 0,100 dan nilai variance inflation factor

(VIF) 3,168< 10,00
b. Variabel debt to equity ratio mempunyai nilai tolerance 0,301 > 0,100 dan nilai variance

inflation factor (VIF) 3,321 < 10,00
Variabel net profit margin mempunyai nilai tolerance 0,759 > 0,100 dan nilai variance inflation

Sactor (VIF) 1,318 < 10,00

Berdasarkan hasil tersebut sesuai dengan kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan HA ditolak atau dapat diartikan bahwa
data yang telah diteliti tidak terdapat masalah multikolinearitas.

a.

C.
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Uji Asumsi Klasik Heteroskedasitas (Uji Glejser)

Tabel 8
Hasil Uji Asumsi Klasik Heteroskedasitas

Coaefficients®

Sumber : Data diolah, 2024

Tabel 8 merupakan hasil dari uji asumsi klasik heteroskedasitas (uji glejser)
dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Variabel current ratio memiliki hasil nilai signifikansi 0,622 > 0,05 yang menjadi
syarat nilai signifikansi uji glejser.
b. Variabel debt to equity ratio memiliki hasil nilai signifikansi 0,755 > 0,05 yang
menjadi syarat nilai signifikansi uji glejser.
c. Variabel net profit margin memiliki hasil nilai signifikansi 0,951 > 0,05 yang
menjadi syarat nilai signifikansi uji glejser.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai absolut
residual lebih besar dari 0,05. Maka data yang terdapat dalam penelitian ini
dipastikan tidak terjadi masalah heteroskedasitas.

Hasil Uji Asumsi Autokorelasi (Uji Durbin Watson)

Tabel 9
Hasil Uji Asumsi Autokorelasi

Model Summary®

rege 506 WA g1 003 16
a Predizors (Conmtart) Not Froit Marges Curent Ranoe Dol To Equty Raso

o Uepengent Vorabe: Ferumbuban Late

Sumber : Data diolah, 2024

Pada tabel 9 nilai Durbin Watson (DW) diketahui sebesar 1,676. Untuk dapat
mengetahui terjadi atau tidaknya gejala autokorelasi, maka langkah selanjutnya dapar
dicari nilai Durbin Upper (DU) pada distribusi nilai tabel Durbin Watson (DW). Nilai
DU pada penelitian ini dapat dilihat berdasarkan : K = 3 (jumlah variabel
independen), dan N = 32 (jumlah data sampel) dengan Signifikansi 5%, maka nilai DU
1,6505. Adapun nilai 4-DU adalah = 4 — 1,6505 = 23495 dan nilai DW = 1,676.

Syarat agar tidak terjadi gejala autokorelasi adalah DU<DW<4-DU, dan pada
penelitian ini bisa ditarik kesimpulannya adalah 1,6505 < 1,676 < 2,3495 artinya tidak
terjadi gejala autokorelasi pada penelitian ini.
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Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 10
Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Sumber : Data diolah, 2024

Pada tabel 10 adalah hasil dari uji regresi linear berganda. Berdasarkan hasil yang
didapat, nilai konstanta adalah sebesar 732,907. Sedangkan untuk nilai koefisien dari
variabel independen adalah current ratio sebesar -0,063, debt to equity ratio sebesar 0,033 dan
net profit margin sebesar 0,004. Sehingga hasil tersebut dapat disajikan dalam bentuk
persamaan sebagai berikut:

PL = 732,907 — 0,063CR + 0,033DER + 0,004NPM

Keterangan :
PL = Pertumbuhan Laba CR = Current ratio
DER = Debt to equity ratio

NPM = Net profit margin
Berdasarkan  data persamaan tersebut, maka dapat diartikan sebagai berikut :

1. Jika nilai dari seluruh variabel independen bernilai konstanta O, maka nilai dari variabel
dependen (pertumbuhan laba) sebesar 732,907.

2. Nilai variabel current ratio ialah sebesar
-0,063 dapat diartikan bahwa setiap kenaikan 1 nilai pada varibel current ratio, maka variabel
dependen (pertumbuhan laba) akan naik sebesar 0,063 atau 0,063%.

3. Nilai variabel debt to equity ratio ialah sebesar -0,033 dapat diartikan bahwa setiap kenaikan
1 nilai pada varibel debt to equity ratio, maka variabel dependen (pertumbuhan laba) akan
naik sebesar 0,033 atau 0,033%.

4. Nilai variabel et profit margin ialah sebesar 0,004 dapat diartikan bahwa setiap
kenaikan 1 nilai pada varibel net profit margin, maka variabel dependen (pertumbuhan
laba) akan naik sebesar 0,004 atau 0,004%.

Uji Koefisien Determinasi (R)

Tabel 11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R)
Model Summary
___ _RSquare  Square Esmate
A me s 44 mrom
a Predoiors (Constant) Net Profit Margn Current Ratio, Debt To

Equey Ratio

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 11 bahwa nilai R Sguare pada penelitian ini adalah 0,516 atau
dapat diartikan bahwa variabel pertumbuhan laba dipengaruhi oleh variabel current ratio,
debt to equity ratio dan net profit margin sebesar 51,6% sementara untuk sisanya 48,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
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Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Tabel 12
Uji Hipotesis Parsial (Uji T)
Coefficients”

Moy o

8 Depenonnt Vartalie A8S RES

Sumber : Daga diolah, 2024

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui variabel current ratio mempunyai nilai t
hitung sebesar -0,820 dan nilai signifikansi 0,419. Variabel debr 20 equity ratio
mempunyai nilai t hitung sebesar - 0,475 dan nilai signifikansi sebesar 0,639. Variabel
net profit margin mempunyai nilai t hitung sebesar 5,370 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Berikut adalah penjelasan mengenai hasil uji hipotesis secara parsial
dari masing-masing variabel:

a. Pengaruh Cwrvent Ratio Terhadap Pertumbuhan Iaba.

Hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh current
ratio terhadap pertumbuhan laba.
HO1 : Current ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar di BEI 2019- 2022.
Hal : Current ratio berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar di BEI 2019-2022.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 12 variabel current ratio mempunyai nilai t hitung
sebesar -0,820 dan nilai signifikansi hitung sebesar 0,419. Maka nilai t tabel yang
digunakan adalah 2,04523 (perhitungan : n-k, 32-3 = 29) dengan tingkat signifikansi

0,05. Jika diperbandingkan hasil uji t pada variabel current ratio, nilai t
hitung lebih kecil daripada nilai t tabel (-0,820 < 2,04523) dan nilai signifikansi hitung lebih
besar daripada tingkat signifikansi (0,419 > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan HO1 diterima dan Hal ditolak yang artinya variabel current ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
sektor logistik dan transportasi yang terdaftar di BEI 2019-2022.

b. Pengaruh Debt To Eguity Ratio

Terhadap Pertumbuhan Laba.

Hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Debrs
To Equity Ratio terthadap pertumbuhan laba.
HO2 : Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar di BEI 2019-2022.
Ha2 : Debt to equity ratio berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar di BEI 2019- 2022.
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel 12 variabel debt to equity ratio mempunyai
nilai t hitung sebesar 0,475 dan nilai signifikansi hitung sebesar 0,639. Maka nilai t
tabel yang digunakan adalah 2,04523 (perhitungan : n-k, 32-3 = 29) dengan
tingkat signifikansi 0,05. Jika diperbandingkan hasil uji t pada debt to
equity ratio, nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel (0,475<2,04523) dan nilai
signifikansi hitung lebih besar daripada tingkat signifikansi (0,639 > 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan HO2 diterima dan Ha2 ditolak yang
artinya variabel debt to equity ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar
di BEI 2019-2022.

c. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Iaba.

Hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh net profit margin terhadap pertumbuhan laba.

HO3 : Net profit margin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan sektor logistik dan transportasi yang
terdaftar di BEI 2019- 2022.

Ha3 : Net profit margin berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar di BEI
2019-2022.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 12 variabel et profit margin mempunyai
nilai t hitung sebesar 5,370 dan nilai signifikansi hitung sebesar 0,000. Maka nilai t
tabel yang digunakan adalah 2,04523 (perhitungan : n-k, 32-3 = 29) dengan
tingkat signifikansi  0,05. Jika diperbandingkan hasil uji t pada nez profit
margin, nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (5,370>2,04523) dan nilai
signifikansi hitung lebih kecil daripada tingkat signifikansi (0,000 < 0,050).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan Ho3 ditolah dan Ha3 diterima yang
artinya variabel et profit margin berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar
di BEI 2019-2022.

Uji Hipotesis Secara Simultan (F)

Tabel 13
Hasil Uji Hipotesis Simultan (F)

ANOVA?

40450500 000

3 Depencent Varatée Pertumbunan Laba

0 Peocions onatare) Net Proft Marp ot To Equrty Rats

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat nilai F hitung adalah 9,932 dan nilai signifikansi

0,000. Hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
variabel independen secara bersama-sama terhadap pertumbuhan laba adalah :

HO4 : current ratio, debt to equity ratio dan net profit margin tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar di
BEI 2019-2022.

Ha4 : current ratio, debt to equity ratio dan net profit margin berpengaruh secara signifikan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar di
BEI 2019-2022.

19029 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



Hasil pengujian yang terdapat pada tabel IV.14 nilai F hitung adalah 9,932 dan nilai
signifikansi 0,000. Nilai F tabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2,93 (n-k, 32-3 =
29) serta tingkat signifikansi 0,05. Jika dibandingkan nilai FF hitung > F tabel (9,932 > 2,93)
dan nilai signifikansi hitung < tingkat signifikansi (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa Ho4 ditolak dan Ha4 diterima yang artinya variabel current ratio, debt to equity ratio dan net
profit margin secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor
logistik dan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2022.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis
dapat mengambil kesimpulan dalam penelitian sebagai berikut :

1. Variabel current ratio (X1) memiliki nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (-0,820 <
2,04523) dan nilai signifikansi hitung lebih besar daripada tingkat signifikansi (0,419 >
0,050). Berdasarkan  hasil  tersebut, dapat disimpulkan HO1 diterima dan Hal ditolak
yang artinya variabel current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar di BEI 2019- 2022.

2. Variabel debt to equity ratio (X2) memiliki nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel
(0,475 < 2,04523) dan nilai signifikansi hitung lebih besar daripada tingkat signifikansi
(0,639 > 0,050). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan HO1 diterima dan Ha2
ditolak yang artinya variabel deb? to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar di BEI
2019- 2022.

3. Variabel wet profit margin (X3) memiliki nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (5,370
> 2,04523) dan nilai signifikansi hitung lebih kecil daripada tingkat signifikansi (0,000 <
0,050). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan HO1 ditolak dan Hal diterima yang
artinya variabel nez profit margin berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan sektor logistik dan transportasi yang terdaftar di BEI 2019- 2022.

4. Variabel current ratio, debt to equity
ratio dan net profit margin memiliki nilai nilai F hitung > F tabel (9,932 > 2,93) dan nilai
signifikansi hitung < tingkat signifikansi (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
Ha4 diterima yang artinya variabel current ratio, debt to equity ratio dan net profit margin
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor logistik dan transportasi
yang terdaftar di BEI periode 2019-2022.
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